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Lampiran 3: Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 4: Matriks Penelitian 

 

Judul : Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa pada Materi Barisan dan Deret Kelas X di SMK 

NEGERI 8 SURABAYA 

 

No 

Rumusan 

Masalaha/ 

Pertanyaan 

Penelitian 

Konsep 
Batasan 

Masalah 
Asumsi 

Metode Penelitian 

 

Data dan 

Sumber 

Data 

Teknik 

Pengumpula

n Data 

Teknik 

Analisis Data 

 

1.  Bagaimana 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 

Siswa SMKN 

8 Surabaya 

Kelas X Pada 

Materi 

Barisan dan 

Deret 

kategori 

tinggi? 

2. Bagaimana 

Peneliti

an ini 

menunj

ukkan 

kemam

puan 

bahasa 

matem

atis 

siswa 

1. Penelitian 

ini 

dilaksanakan 

pada 

tanggal, 16 

November 

2020 sampai 

24 

Desember 

2020. 

2. Peneliti 

hanya 

membahas 

1. Soal tes 

tulis 

yang 

diberika

n telah 

divalida

si oleh 

guru 

pengaja

r. 

2. Diasum

sikan 

bahwa 

Penelitia

n 

dilakuka

n secara 

tes tulis 

untuk 36 

siswa 

SMK 

kelas X 

MM1. 

dan 

wawanca

Penelitian ini 

menggunaka

n teknik  tes 

tulis dan 

teknik 

wawancara 

Tes yang 

digunakan 

untuk 

mengukur 

kemampuan 

komunikasi 

matematis 

siswa 

berbentuk 

uraian,pembe

rian skor 

hasil tes 
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Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 

Siswa SMKN 

8 Surabaya 

Kelas X Pada 

Materi 

Barisan dan 

Deret 

kategori 

sedang? 

3. Bagaimana 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 

Siswa SMKN 

8 Surabaya 

Kelas X Pada 

Materi 

Barisan dan 

Deret 

kategori 

rendah? 

 

tentang 

analisis 

kemampuan 

komunikasi 

matematis 

siswa dalam 

menyelesaik

an soal 

cerita 

matematika. 

3. Subjek pada 

penelitian 

ini, yaitu 

tiga orang 

siswa Kelas 

X MM1 

SMK Negeri 

8 Surabaya, 

dengan 

kategori 

kemampuan 

komunikasi 

matematis 

tinggi, 

peserta 

didik 

menyel

esaikan 

soal 

dengan 

mandiri 

dan 

tidak 

berdisk

usi serta 

mencon

tek 

jawaba

n dari 

temann

ya. 

3. Siswa 

mengik

uti 

tahap 

wawanc

ara 

dengan 

ra untuk 

3 orang, 

1 untuk 

kemamp

uan 

komunik

asi 

matemati

s tinggi, 

1 untuk 

kemamp

uan 

komunik

asi 

matemati

s sedang  

dan 1 

untuk 

kemamp

uan 

komunik

asi 

selanjutnya 

skor 

keseluruhan 

siswa 

dianalisis 

untuk 

mengetahui 

kemampuan 

komunikasi 

matematis 

siswa 
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sedang, dan 

rendah. 

4. Proses yang 

digunakan 

untuk 

menganalisis 

kemampuan 

komunikasi 

matematis 

siswa adalah 

pemberian 

skor pada 

hasil tes tulis 

dengan 

menggunaka

n indikator 

komunikasi 

matematis 

tinggi, 

sedang dan 

rendah. 

Wawancara 

menggunaka

n indikator 

baik 

yaitu 

dengan 

menjaw

ab 

pertany

aan 

sesuai 

yang 

ditanya 

oleh 

peneliti 

dan 

member

ikan 

jawaba

n yang 

sesuai 

dengan 

keadaan

. 

 

matemati

s rendah. 
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komunikasi. 

5. Materi yang 

digunakan 

adalah 

materi 

Barisan dan 

Deret. 
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Lampiran 5: Validasi soal  
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Lampiran 6: 

 

KISI-KISI SOAL TES 

Satuan Pendidikan : SMKN 8 Surabaya Kurikulum : 2013 

Mata Pelajaran : Matematika Alokasi Waktu : 60 Menit 

Materi Pokok : Barisan dan Deret Jumlah Soal : 3 Butir Soal Uraian 

Kelas / Semester : X / Ganjil 

Materi Kompetensi Dasar Indikator Soal 
No. 

soal 

Barisan dan Deret 3.5 Menganalisis barisan dan 

deret aritmatika 

3.6 Menganalisis barisan dan 

deret geometri 

 Memahami soal dengan 

menuliskan model 

matematika tentang apa 

yang diketahui dan yang 

ditanyakan pada soal. 

 Mengajukan dugaan 

mengenai rumus  apa yang 

digunakan pada soal. 

 Mengoperasikan langkah-

langkah penyelesaian pada 

soal. 

 Membuat kesimpulan hasil 

dari penyelesaian tersebut. 

1 

4.5 Menyelesaikan masalah 

konstektual yang 

berkaitan dengan barisan 

dan deret aritmatika 

4.6 Menyelesaikan masalah 

konstektual yang 

berkaitan dengan barisan 

dan deret geometri 

2 

3 
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Lampiran 7: 

 

LEMBAR SOAL TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI 

MATEMATIS 

Satuan Pendidikan : SMKN 8 Surabaya 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi Pokok  : Barisan dan Deret 

Kelas/Semester  : X / Ganjil 

Alokasi Waktu  : 60 menit 

 

Petunjuk : 

a. Periksa dan bacalah soal hots dengan teliti sebelum 

mengerjakan 

b. Tuliskan identitas diri dengan jelas 

c. Kerjakan tiap item soal dengan baik dan benar disertai langkah-

langkah penyelesaiannya 

Kerjakan soal hots berikut! 

1. Suatu perusahaan pada tahun pertama memproduksi 4.000 unit 

kursi. Pada tahun-tahun berikutnya, jumlah produksinya 

berkkurang 200 unit. Pada tahun ke berapakah perusahaan 

tersebut tidak mampu berproduksi lagi ? 

2. Seorang monti membeli sepeda montor dengan harga Rp. 

48.000.000,00. Tahun-tahun berikutnya, harga motor yang 

dibeli montir tersebut mengalami penurunan harga sebesar Rp. 

300.000,00. Pada tahun keberapakah harga motor montir 

sebesar Rp. 42.600.000,00? 

3. Produksi sebuah pabrik pada bulan pertama adalah 1000 buah. 

Jika pada bulan-bulan berikutnya menurun 
1

5
 dari produksi bulan 

sebelumnya. Tentukan jumlah produksi pada bulan ke-4! 
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Lampiran 8: 

PEDOMAN JAWABAN 

Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 8 Surabaya  

Mata Pelajaran : Matematika  

Materi Pokok : Barisan dan Deret  

Kelas / Semester : X / Ganjil 

Kurikulum : 2013 

Alokasi Waktu : 60 Menit 

Jumlah Soal : 3 Butir Soal Uraian 

 

Soal 

1. Suatu perusahaan pada tahun pertama memproduksi 4.000 unit kursi. Pada tahun-tahun berikutnya, 

jumlah produksinya berkkurang 200 unit. Pada tahun ke berapakah perusahaan tersebut tidak mampu 

berproduksi lagi ? 

2. Seorang monti membeli sepeda montor dengan harga Rp. 48.000.000,00. Tahun-tahun berikutnya, harga 

motor yang dibeli montir tersebut mengalami penurunan harga sebesar Rp. 300.000,00. Pada tahun 

keberapakah harga motor montir sebesar Rp. 42.600.000,00? 

3. Produksi sebuah pabrik pada bulan pertama adalah 1000 buah. Jika pada bulan-bulan berikutnya 

menurun 
1

5
 dari produksi bulan sebelumnya. Tentukan jumlah produksi pada bulan ke-4! 
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Pedoman jawaban soal 1 

Tahapan Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis Skor 

Menyatakan 

Masalah 

menyatakan masalah sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika, 

dengan merumuskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan pada 

soal. 

Diketahui : 𝑎 = 4000 

𝑏 =  −200 

Ditanya : n …? 

5 

Mengajukan 

Dugaan 

Mengajukan dugaan dengan menuliskan rumus pada soal. 

𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 

10 

Operasi 

Matematika 

Mengoperasikan Barisan dan Deret yang telah dibuat pada soal dan 

menemukan nilai yang ditanya pada soal. 

Jawab : 𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 

= 4000 + (𝑛 − 1) − 200 

= 4000 − 200𝑛 + 200 

15 
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200𝑛 = 4000 + 200 

200𝑛 = 4200 

𝑛 = 4200 : 200 

= 21 

Menarik 

Kesimpulan 

Menarik kesimpulan dari hasil penyelesaian pada soal 

Jadi, pada tahun ke-21 perusahaan tidak mampu berproduksi lagi 

5 

 

 

Pedoman jawaban soal 2 

Tahapan Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis Skor 

Menyatakan 

Masalah 

menyatakan masalah sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika, dengan 

merumuskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal. 

Diketahui : 𝑎 = 48.000.000 

𝑏 =  −300.000 

𝑈𝑛= 42.600.000 

5 
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Ditanya : n …? 

Mengajukan 

Dugaan 

Mengajukan dugaan dengan menuliskan rumus pada soal. 

   𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 

10 

Operasi 

Matematika 

Mengoperasikan Barisan dan Deret yang telah dibuat pada soal dan 

menemukan nilai yang ditanya pada soal. 

Jawab :    𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 

42.600.000  = 48.000.000 + (𝑛 − 1) − 300.000 

42.600.000  = 48.000.000 − 300.000 𝑛 + 300.000 

300.000𝑛  = 48.000.000 − 42.600.000 + 300.000 

300.000𝑛  = 5.700.000 

𝑛 = 5.700.000 : 300.000 

= 19 

15 

Menarik 

Kesimpulan 

Menarik kesimpulan dari hasil penyelesaian pada soal 

Jadi, pada tahun ke-19 harga motor menjadi Rp. 42.600.000 

5 
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Pedoman jawaban soal 3 

Tahapan Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis Skor 

Menyatakan 

Masalah 

menyatakan masalah sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika, 

dengan merumuskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal. 

Diketahui : 𝑎 = 1000 

𝑏 =  
1

5
 

Ditanya : S4 = …? 

5 

Mengajukan 

Dugaan 

Mengajukan dugaan dengan menuliskan rumus pada soal. 

𝑆4 = 𝑎𝑟4−1 

10 

Operasi 

Matematika 

Mengoperasikan Barisan dan Deret yang telah dibuat pada soal dan 

menemukan nilai yang ditanya pada soal. 

Jawab : 𝑆4 = 𝑎𝑟4−1 

= 1000 ×  
1

5

3
 

10 
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= 1000 ×
1

125
= 8 

Menarik 

Kesimpulan 

Menarik kesimpulan dari hasil penyelesaian pada soal 

Jadi, jumlah produksi pada bulan ke-4 sebesar 8 buah. 

5 
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Lampiran 9: 
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Lampiran 10: 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Tujuan 

Tujuan dari wawncara yang dilakukan adalah untuk mengkaji 

data atau informasi yang dibutuhkan dalam mengidentifikasi 

hasil siswa dalam kemampuan komunikasi matematika dan 

memperjelas kemampuan tentang pemahaman masalah, 

mengajukan dugaan, dan melakukan operasi matematika. 

B. Pelaksanaan wawancara 

Wawancara dilaksanakan setelah siswa mengerjakan tes tulis dan 

wawancara direkam menggunakan handphone agar tidak ada 

informasi yang terlewatkan dan data yang diperoleh dijamin 

keabsahannya. Pertanyaan pada wawancara yang telah dibuat 

dapat berkembang sesuai dengan hasil pekerjaan setiap subjek 

penelitian. 

C. Alternatif pertanyaan wawancara 

Setiap pertanyaan diajukan untu masing-masing nomor pada soal 

tes tulis kemampuan komunikasi matematis. 

Tahap Komunikasi 

Matematis 
Inti pertanyaan 

Menyatakan 

masalah 

1. Apakah kamu memahami masalah itu? 

2. Coba kamu sebutkan apa saja yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan 

pada soal 

Mengajukan 

Dugaan 

1. Coba kamu sebutkan rumus atau cara 

yang kamu pakai untuk mengerjakan 

soal itu! 

Melakukan operasi 

matematika 

1. Coba kamu jelaskan cara yang kamu 

pakai untuk mengerjakan soal itu! 

Jelaskan setiap langkah-langkahnya! 

2. Apakah kamu ada kesulitan saat 

mengerjakan soal ini? 

Menarik 

Kesimpulan 

1. Apa yang dapat kamu simpulkan dari 

soal tersebut? 
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Lampiran 11: 

HASIL PETIKAN WAWANCARA SISWA 

ANALISIS KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

SISWA PADA MATERI BARISAN DAN DERET KELAS X DI 

SMK NEGERI 8 SURABAYA 

 

Kode koresponden : Subjek ST 

 

Soal no. 1 

 

P : “Apakah kamu memahami soal nomor 1?” 

ST :  “Iya paham bu” 

P :  “ Apa saja yang diketahui pada soal nomor 1?” 

ST :  “𝑎 = 4000 dan  𝑏 =  −200” 

P :  “Apa yang ditanyakan pada soal nomor 1?” 

ST :  “Tahun berapa perusahan tidak memproduksi lagi bu”. 

P :  “Coba kamu sebutkan rumus atau cara yang kamu pakai 

untuk mengerjakan soal itu! 

ST :  “𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏”. 

P :  “Coba kamu jelaskan cara yang kamu pakai untuk 

mengerjakan soal itu, jelaskan setiap langkah-

langkahnya!” 

ST :  “Pertama, saya menuliskan rumusnya dahulu, lalu saya  

masukkan dari apa yang diketahui. Kemudian    

mengoperasikan sehingga didapatkan hasilnya”. 

P :  “Apakah kamu ada kesulitan saat mengerjakan soal ini?” 

ST :  “Tidak ada bu”. 

P :  “Apa yang dapat kamu simpulkan dari soal tersebut?” 

ST :  “Jadi, pada tahun ke-21 perusahaan tidak memproduksi   

lagi”. 
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Soal no. 2 

 

P :  “Apakah kamu memahami soal nomor 2?” 

ST :  “Iya paham bu” 

P :  “ Apa saja yang diketahui pada soal nomor 2?” 

ST :  “𝑎 = 48.000.000 dan  𝑏 =  −300.000”. 

P :  “Apa yang ditanyakan pada soal nomor 1?” 

ST :  “Tahun berapa motor menjadi Rp. 42.600.000”. 

P :  “Coba kamu sebutkan rumus atau cara yang kamu pakai 

untuk mengerjakan soal itu! 

ST :  “𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏”. 

P :  “Coba kamu jelaskan cara yang kamu pakai untuk 

mengerjakan soal itu, jelaskan setiap langkah-

langkahnya!” 

ST :  “Pertama, saya menuliskan rumusnya dahulu, lalu saya 

masukkan dari apa yang diketahui. Kemudian     

mengoperasikan sehingga didapatkan hasilnya”. 

P :  “Apakah kamu ada kesulitan saat mengerjakan soal ini?” 

ST :  “Tidak ada bu”. 

P :  “Apa yang dapat kamu simpulkan dari soal tersebut?” 

ST :  “Jadi, pada tahun ke-19 harga motor menjadi                           

Rp. 42.600.000”. 
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Soal no. 3 

 

P :  “Apakah kamu memahami soal nomor 3?” 

ST :  “Iya paham bu” 

P :  “ Apa saja yang diketahui pada soal nomor 3?” 

ST :  “𝑎 = 1000”. 

P :  “Apa yang ditanyakan pada soal nomor 3?” 

ST :  “jumlah produksi pada bulan ke 4 bu”. 

P :  “Coba kamu sebutkan rumus atau cara yang kamu pakai 

untuk mengerjakan soal itu! 

ST :  “𝑈4 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏,  bu”. 

P :  “Coba kamu jelaskan cara yang kamu pakai untuk 

mengerjakan soal itu, jelaskan setiap langkah-

langkahnya!” 

ST :  “saya menulis rumusnya dahulu, lalu saya masukkan dari 

apa yang diketahui. Kemudian mengoperasikan sehingga 

didapatkan hasilnya”. 

P :  “Apakah kamu ada kesulitan saat mengerjakan soal ini?” 

ST :  “Tidak ada bu”. 

P :  “Apa yang dapat kamu simpulkan dari soal tersebut?” 

ST :  “Jadi, jumlah produksi pada bulan ke 4 adalah 400”. 
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HASIL PETIKAN WAWANCARA SISWA 

ANALISIS KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

SISWA PADA MATERI BARISAN DAN DERET KELAS X DI 

SMK NEGERI 8 SURABAYA 

 

Kode koresponden : Subjek SS 

 

Soal no.1 

 

P : “Apakah kamu memahami soal nomor 1?” 

SS :  “Iya paham bu” 

P :  “Apa saja yang diketahui pada soal nomor 1?” 

SS :  “𝑎 = 4000 dan  𝑏 =  −200” 

P :  “Setelah kamu tahu apa yang diketahui, kenapa tidak 

menuliskan apa yang ditanyakan pada soal no. 1 ini?” 

SS :  “iya bu, saya tidak menuliska apa yang ditanyakan. Tapi 

saya mengetahui apa yang ditanyakan bu, yang 

ditanyakan itu tahun keberapakah perusahaan tidak 

memproduksi lagi”. 

P :  “Coba kamu sebutkan rumus atau cara yang kamu pakai    

untuk mengerjakan soal itu! 

SS :  “𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏”. 

P :  “Coba kamu jelaskan cara yang kamu pakai untuk 

mengerjakan soal itu, jelaskan setiap langkah-

langkahnya!” 

SS :  “Langkah pertama saya tulis rumusnya. Kemudian saya     

hitung setelah saya masukkan apa yang diketahui 

kedalam rumusnya”. 

P :  “Apakah kamu ada kesulitan saat mengerjakan soal ini?” 

SS :  “Tidak ada bu”. 

P :  “Mengapa kamu tidak menuliskan kesimpulan dari soal    

tersebut? Coba kamu simpulkan dari soal tersebut” 

SS :  “iya bu, saya lupa menulisnya. Kesimpulannya yaitu,   

perusahaan tidak lagi memproduksi pada tahun ke 21”. 
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Soal no. 2 

 

P : “Apakah kamu memahami soal nomor 2?” 

SS :  “Iya paham bu” 

P :  “Apa saja yang diketahui pada soal nomor 2?” 

SS :  “𝑎 = 48.000.000,  𝑏 =  −300.000 dan 

     𝑈𝑛 = 42.600.000”. 

P :  “Setelah kamu tahu apa yang diketahui, coba sebutkan 

apa yang ditanyakan pada soal no. 2 ini?” 

SS :  “Tahun keberapakah motor menjadi Rp. 42.600.000.   

Saya tulis simbolnya dengan rumus n”. 

P :  “Coba kamu sebutkan rumus atau cara yang kamu pakai    

untuk mengerjakan soal itu! 

SS : “𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏, bu”. 

P :  “Coba kamu jelaskan cara yang kamu pakai untuk   

mengerjakan soal itu, jelaskan setiap    langkah-

langkahnya!” 

SS :  “Langkah pertama saya tulis rumusnya. Kemudian saya 

hitung setelah saya masukkan apa yang diketahui 

kedalam rumusnya”. 

P :  “Apakah kamu ada kesulitan saat mengerjakan soal    

ini?” 

SS :  “Tidak ada bu”. 

P :  “Mengapa kamu tidak menuliskan kesimpulan dari   soal 

tersebut? Coba kamu simpulkan dari soal tersebut” 

SS :  “iya bu, saya lupa menulisnya. Kesimpulannya yaitu 

harga motor menjadi Rp.42.600.000 pada tahun ke  19”. 
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Soal no. 3 

 

P :  “Apakah kamu memahami soal nomor 3?” 

SS :  “Iya paham bu” 

P :  “Apa saja yang diketahui pada soal nomor 3?” 

SS :  “𝑎 = 1000 dan  𝑏 =  −200 ”. 

P :  “Setelah kamu tahu apa yang diketahui, coba sebutkan 

apa    yang ditanyakan pada soal no. 3 ini?” 

SS :  “Berapa jumlah suku ke 4 atau U4,bu”. 

P :  “Coba kamu sebutkan rumus atau cara yang kamu pakai    

untuk mengerjakan soal itu! 

SS :  “𝑈4 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏”. 

P :  “Coba kamu jelaskan cara yang kamu pakai untuk    

mengerjakan soal itu, jelaskan setiap    langkah-

langkahnya!” 

SS :  “Saya tulis rumusnya dulu bu. Kemudian saya hitung    

setelah saya masukkan apa yang diketahui kedalam    

rumusnya”. 

P :  “Apakah kamu ada kesulitan saat mengerjakan soal ini?” 

SS :  “Tidak ada bu”. 

P :  “Mengapa kamu tidak menuliskan kesimpulan dari soal   

tersebut? Coba kamu simpulkan dari soal tersebut” 

SS :  “iya bu, saya lupa . Kesimpulannya yaitu, jumlah suku ke 

4   atau U4 adalah 400”. 
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HASIL PETIKAN WAWANCARA SISWA 

ANALISIS KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

SISWA PADA MATERI BARISAN DAN DERET KELAS X DI 

SMK NEGERI 8 SURABAYA 

 

Kode koresponden : Subjek SR 

 

Soal no. 1 

 

P : “Apakah kamu memahami soal nomor 1?” 

SR :  “belum paham bu” 

P :  “Apa saja yang diketahui pada soal nomor 1?” 

SR :  “𝑎 = 4000 dan  𝑏 =  −200” 

P :  “Setelah kamu tahu apa yang diketahui, kenapa tidak   

menuliskan apa yang ditanyakan pada soal no. 1 ini?” 

SR :  “Iya bu,karena saya belum paham”. 

P :  “Coba kamu sebutkan rumus atau cara yang kamu pakai    

untuk mengerjakan soal itu! 

SR :  “pakai rumus 𝑈𝑛 bu”. 

P :  “Coba kamu jelaskan cara yang kamu pakai untuk   

mengerjakan soal itu, jelaskan setiap    langkah-

langkahnya!” 

SR :  “Saya tulis rumusnya, lalu saya hitung bu”. 

P :  “Apakah kamu ada kesulitan saat mengerjakan soal ini?” 

SR :  “Ada bu. Saya tidak paham soal ceritanya”. 

P :  “Mengapa kamu tidak menuliskan kesimpulan dari soal   

tersebut? Coba kamu simpulkan dari soal tersebut” 

SR :  “Tidak bisa bu, bingung”. 
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Soal no. 2 

 

P : “Apakah kamu memahami soal nomor 2?” 

SR :  “belum paham bu” 

P :  “Apa saja yang diketahui pada soal nomor 2?” 

SR :  “𝑎 = 48.000.000,  𝑏 =  −300.000 dan 

    𝑈𝑛 = 42.600.000”. 

P :  “Setelah kamu tahu apa yang diketahui, kenapa tidak   

menuliskan apa yang ditanyakan pada soal no. 2 ini?” 

S-R :  “Iya bu,karena saya belum paham”. 

P :  “Coba kamu sebutkan rumus atau cara yang kamu pakai    

untuk mengerjakan soal itu! 

SR : “saya tidak pakai rumus bu, saya langsung  

menghitungnya”. 

P : “Coba kamu jelaskan cara yang kamu pakai untuk    

mengerjakan soal itu, jelaskan setiaplangkah-

langkahnya!” 

SR :  “Saya tulis rumusnya, lalu saya hitung bu”. 

P :  “Apakah kamu ada kesulitan saat mengerjakan soal ini?” 

SR :  “Ada bu. Saya bingung mengoperasikan rumusnya”. 

P :  “Mengapa kamu tidak menuliskan kesimpulan dari soal  

tersebut? Coba kamu simpulkan dari soal tersebut” 

SR :  “Tidak bisa bu, bingung”. 
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Soal no. 3 

 

P : “Apakah kamu memahami soal nomor 3?” 

SR :  “belum paham bu” 

P :  “Apa saja yang diketahui pada soal nomor 3?” 

SR :  “𝑎 = 1000 dan  𝑟 =  
4

5
”. 

P :  “Setelah kamu tahu apa yang diketahui, kenapa tidak    

menuliskan apa yang ditanyakan pada soal no. 3 ini?” 

SR :  “Iya bu,karena saya belum paham”. 

P :  “Coba kamu sebutkan rumus atau cara yang kamu pakai    

untuk mengerjakan soal itu! 

SR : “saya tidak pakai rumus bu, saya langsung  

menghitungnya”. 

P :  “Coba kamu jelaskan cara yang kamu pakai untuk    

mengerjakan soal itu, jelaskan setiap langkah-

langkahnya!” 

SR :  “Saya tulis rumusnya, lalu saya hitung bu”. 

P :  “Apakah kamu ada kesulitan saat mengerjakan soal ini?” 

SR :  “Ada bu. Saya bingung dan tidak hafal rumusnya”. 

P :  “Mengapa kamu tidak menuliskan kesimpulan dari soal   

tersebut? Coba kamu simpulkan dari soal tersebut” 

SR :  “Tidak bisa bu, saya bingung”. 
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Lampiran 12: Bukti Penelitian 

 

 


